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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the number of myopia refractive errors in school children at SDN
SELANGLET. This study used quantitative methods by distributing questionnaires to grade 6 school children at SDN
SELANGLET with a total of 30 respondents. The analysis used was the observation of the results of the study. This is
obtained as many as 28 respondents 93.3% often use cellphones, computers, play games which cause decreased visual
acuity. The results achieved from this study, we know refractive errors in children aged around 11-12 years, children
aged 11 years as many as 7 respondents 23.3% and 12 years as many as 23 respondents 76.6% factors causing refractive
errors in children aged seeing activity at close range. In conclusion, we must maintain the health of children's eyes so
that there is no decrease in visual acuity during activities or in learning at school
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jumlah kelainan refraksi myopia pada anak sekolah SDN SELANGLET
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara membagikan kuesioner kepada anak sekolah kelas 6 di SDN
SELANGLET dengan jumlah respondent sebanyak 30 orang siswa-siswi.Analisis yang di gunakan adalah observasi dari
hasil penelitian ini di dapatkan sebanyak 28 respondent 93,3% sering menggunakan hp,komputer,bermain game yang
menyebabkan tajam penglihatan menurun. Hasil yang di capai dari penelitian ini kita mengetahui kelainan refraksi pada
anak usia sekitar 11-12 thn usia anak 11 thn sebanyak 7 orang respondent 23,3% dan 12 thn sebanyak 23 respondent
76,6% faktor penyebab kelainan refraksi pada anak usia melihat aktivitas jarak dekat. Simpulan kita harus menjaga
kesehatan mata anak agar tidak terjadi turunnya tajam penglihatan pada saat beraktivitas atau dalam pembelajaran di
sekolah

Kata Kunci : Kelainan refraksi, myopia,anak-anak



DAFTAR ISI

Halaman Pernyataan OriSiNalitas...........cccccvevveveiieieciie e I
Halaman Persetujuan Dosen Pembimbing.........c.cccoovevviieiieiiiene e I
Halaman Pernyataan Persetujuan Publikasi KaryaTulis llmiah (KTI)................. Il
ADSTFAK. ... L.V
KAt PENGANTAT........uiiiiiiie it ine s Vil
DIATLAN ISH....eeeeiiet et
Daftar TADEL. ..o s
Daftar GAMDAT ... ..ot
Daftar LaAmPITAN........coveieiiiiiieieieeee e
BAB | PENDAHULUAN... ..ot
L.1.Latar BlaKang........ccoooveuieieiic e 1
1.2.1dentifikasi Masalah.............ccociiiiiiiiic e 2
1.3.Batasan Masalah............cccooiiiiiiiii 2
1.4.Rumusan Permasalanan............ccoooiiiiiiiiiiiice e, 2
L5.TUJUAN PENEILIAN. ......eoiiiiieciec et 2
1.6.Manfaat Penelitian...........ccooiiiiiiiiee e 3
1.7.Sistematika PENUIISAN.........ccooiiiiiiieiceee e 3

BAB Il TINJAUAN REFRENSI

2.1. Kelainan refraksi pada anak................ooooiiiiiiiiiii 4
2.1.2 Tajam penglinatan........ ..ot 5
2.2 Perbedaan bola mata normal dan myopia...............ccooviiiiiiiiiiiee, 5
2.3 Hubungan faktor aktivitas jarak dekat dengan anak sekolah.................. 7
2.4 Prevelensi faktor perilaku anak myopia dan orangtua.......................... 9
2.4.1 Prevelensi gangguan penglihatan di masyarakat............................... 10

2.5 Kerangka BerfiKir........ ..o 12



BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian. ........oveeiniiei i 13
3.2. Variabel Penelitian...........oooiiiiii i 13
3.2.1 Definisi Operasional............ccouiiiiiii e 14
B2 2 HIPOTESIS. . .ttt e e e 15
3.3 Populasi Sampling.........cooiiii i, 15
3.3.1 Populasi penelitian............c.oooiiiiii 15
3.3.2 SAMPIING. .. 15
3.4 Caramengumpulkan data..............coooiiiii i 16
35 ANAIISIS DAL, ... 16
3.5.1 Persiapan Penelitian..............oooiiiiii 16
3.5.2 Pelaksanaan Penelitian............cooiiiiiiii e 16
3.5.3 Teknik Pengolahan Data.............ccoooeiiiiiiiiii e 17

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian....... ..o 18
4.1.1 Distribusi frekuensi kelainan refraksi..................cocooii 18
4.1.2 Distribusi freKUeNSI USIa..........c.ovvriniiit i 20
4.1.3 Distribusi frekuensi Jenis kelamin..................cocooiiiinn 21
4.2 PEMDANGSAN. ... .t 21
4.2.1 Jumlah kelainan refraksi............coooiiiiiiii 21
4.2.2 Faktor-faktor penyebab kelainan refraksi....................ooon 22

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1 Kesimpulan. ... ..o 26

5.2. REKOMENAASI . ... e, 27



Bab 1

1.1 Latar Belakang

Kelainan refraksi adalah kondisi di mana cahaya yang masuk ke dalam mata tidak dapat di fokuskan dengan jelas
hal ini membuat bayangan benda terlihat buram atau tidak tajam penyebabnya bias karena panjang sumbu bola mata
yang terlalu panjang atau bahkan terlalu pendek, perubahan bentuk kornea, dan penuaan lensa mata dan ada juga tiga
kelainan refraksi yaitu myopia, hipermetropia, astigmatisme, dan masih ada campuran dari kelainan tersebut di antara
kelainan tersebut myopia lah yang paling sering di jumpai kepada kalangan anak-anak myopia sebagai kalangan kelainan
refraksi hampir selalu menduduki urutan terastas di bandingkan dengan kelainan refraksi lainnya Kelainan refraksi juga
menjadi salah satu penyebab utama gangguan penglihatan pada anak, terutama usia 5-15 tahun. Sekitar90% anak
biasanya mengalami kelainan refraksi, terlebih miopia yang meningkat secara tajam.Saat ini prevalensi kelainan refraksi
pada anak meningkat tajam, salah satunya di bagian Asia Tenggara.Menurut Kementerian Kesehatan RI, kasus kelainan
refraksi mencakup 70% dari seluruh penyebab kebutaan Masalah penglihatan yang dapat diobati pada anak sering
terjadi, dengan prevalensi 13%-23%. Masa-lah yang sering ditemukan pada anak usia 9 tahun termasuk kelainan
refraksi; di Eropa Barat, 15% -20% anak mengalami kelainan refraksi, termasuk hiperopia yang menurun saat remaja,
miopia yang meningkat, dan astigmatisme. Selain itu, terdapat variasi geografis yang bermakna,dan khususnya, tingkat
miopia mewabah di Asia Timur dan Tenggara (Bella A. Saiyang,2021)

myiopia telah dapat di identifikasi melalui beberapa penelitian anak-anak yang memiliki orang tua myiopia
cendrung mempunyai panjang aksial bola mata lebih panjang di banding dengan anak dengan orang tua menderita
myiopia cendrung menjadi myiopia di kemudian hari di samping faktor keturunan faktor lingkungan juga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan myiopia pada anak contoh seperti internet,bermain game, main hp, membaca buku
terlalu dekat, nonton tv secara langsung akan mengkibatkan kelainan refraksi myiopia pada anak secara langsung dengan
keadaan tersebut hal ini sangat tidak baik dengan keadaan usia anak sekolah sdn selanglet di mana teknologi semakin
canggih yang menyebabkan anak-anak dapat menyebab kelainan refraksi
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